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kompetensi perhitungan dan penggambaran proyeksi ortogonal vektor

contoh permasalahan realistiknya ditampilkan dengan bantuan program

AutoCAD tiga dimensi.

b) Proses konstruksi pengetahuan mahasiswa pada pertemuan pertama

masih berjalan lambat karena pada pertemuan pertama ini mahasiswa

belum terbiasa mengikuti perkuliahan. Mahasiswa. masih terbiasa

seperti ketika SLTA yang menempatkan peserta didik sebagai pebelajar

yang pasif. Untuk mengatasinya, dosen aktif membimbing mahasiswa

dalam proses konstruksi tersebut. Pada pertemuan kedua dan ketiga

proses kontruksi ,pengetahuan mahasiswa sudah mulai bisa berjalan

dan dosen tinggal membimbingnya.

c) Hubungan interaktif sesama mahasiswa pada pertemuan ini masih

rendah. Hal ini disebabkan sesama mahasiswa masih belum begitu

saling mengenal. Adapun hubungan interaktif antara dosen-mahasiswa

masih bersifat satu arah, karena mahasiswa masih ragu-ragu untuk

mengajukan pertanyaan kepada dosen. Pada pertemuan kedua dan

ketiga hubungan interaktif antar mahasiswa mulai terjalin dan

mahasiswa sudah mulai berinteraksi secara aktif dengan dosen.

d) Pemecahan permasalahan dalam soal latihan dikaitkan dengan hal-hal

yang serupa dengan vektor, misalnya perhitungan gaya seperti pada

mata kuliah mekanika teknik.

e) Kendala/kesulitan yang dihadapi pada siklus 1 ini adalah tidak semua

sub-sub kompetensi dapat menggunakan model pembelajaran PMR

karena sulit dalam mencari contoh yang realistik. Sub-sub kompetensi

yang tidak ditemukan masalah reaJistiknya antara lain perkalian skalar

antara dua vektor dan perkalian vektor dantara dua vektor.

f) Setelah dilakukan tes blok I didapat rerata prestasinya sebesar 72,50.
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